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 MOTTO 

 

 ُ تعََالىَ: أنَاَ عِنْدَ ظنَِّ عَبْدِي بيِ وَأنَاَ مَعَهُ إذَِا ذَكَرَنِي  يقَوُلُ اللَّه

فإَنِْ ذَكَرَنيِ فِي نفَْسِهِ ذَكَرْتهُُ في نفَْسِي وَإنِْ ذَكَرَنِي فيِ مَلٍأ  

بَ إلِىَه بِشِبْرٍ  بْتُ إلِيَْ ذَكَرْتهُُ فِي مَلٍأ خَيْرٍ مِنْهُمْ وَإنِْ تقَرَه هِ  تقَرَه

بْتُ إلِيَْهِ باَعًا وَإنِْ أتَاَنِي  ذِرَاعًا وَإِ  بَ إلِىَه ذِرَاعًا تقَرَه نْ تقَرَه

  يمَْشِي أتَيَْتهُُ هَرْوَلةًَ 

( 2675ومسلم ، رقم 7405رواه البخاري، رقم  ) 

 

”Sesungguhnya Allah berfirman, “Aku menurut 

prasangka hamba-Ku. Aku bersamanya saat ia mengingat-Ku. 

Jika ia mengingatku dalam kesendirian, Aku akan 

mengingatnya dalam kesendirian-Ku. Jika ia mengingat-Ku 

dalam keramaian, Aku akan mengingatnya dalam keramaian 

yang lebih baik daripada keramaiannya. Jika ia mendekat 

kepada-Ku sejengkal, Aku akan mendekat kepadanya sehasta. 

Jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku akan mendekat 

kepadanya se depa. Jika ia datang kepada-Ku dengan 

berjalan, Aku akan datang kepadanya dengan berlari.”(HR 

Bukhari dan Muslim) (Yusra, 2022) 
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ABSTRAK 

 

LAILATU SYARIFAH. Pengembangan Pesantren Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Santri Al – Ma’had Hidayatullah 

Rogobayan, Kedungwuni Timur, Pekalongan. 

Penelitian ini meneliti terkait peran strategis pondok 

pesantren Al Ma’had Hidayatullah di Rogobayan, 

Kedungwuni Timur, Pekalongan dalam pemberdayaan 

ekonomi santri. Pesantren tidak hanya menjadi pusat 

pendidikan agama, tetapi juga wadah pelatihan keterampilan 

bisnis melalui unit usaha seperti produksi sarung, jasa 

dekorasi, make-up, dan penjualan sayur. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pesantren 

mengintegrasikan pendidikan keagamaan dengan 

pengembangan kewirausahaan santri guna mendorong 

kemandirian ekonomi. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif 

deskriptif atau penelitian lapangan dengan model J. Moleong 

tekait penelitian lapangan digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang pengalaman manusia yang 

kompleks dan fenomena sosial (Siregar et al., 2023).Penelitian 

ini mengambil objek di Pondok Pesantren Al Ma’had 

Hidayatullah. Sumber data primer dan sekunder, pengumpulan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi  .Pondok Pesantren Al 

Ma’had Hidayatullah bukan hanya diberikan pelajaran atau 

ilmu pengetahuan agama melainkan ilmu bisnis terkait usaha 

santri di bidang produksi,jasa sewa. Hal ini mendorong santri 

untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan santri 

juga penting untuk kemandirian ekonomi setelah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren. Pada analisa ini 

terdapat kesinambungan terhadap teori yang gunakan seperti 

modal sosial, sumber daya manusia (santri), dan 

kewirausahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren Al-

Ma''had Hidayatullah berfungsi sebagai lembaga dasar untuk 

pemberdayaan ekonomi, mengintegrasikan pendidikan agama 

dengan keterampilan praktis dan pelatihan kewirausahaan. 

Dengan demikian, pesantren berkontribusi pada peningkatan 
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kesejahteraan santri dan masyarakat sekitar secara 

berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pesantren, Bisnis, Ekonomi Santri  
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ABSTRACT 

LAILATU SYARIFAH. Development of Pesantren in the 

Economic Empowerment of Students at Al-Ma’had 

Hidayatullah Rogobayan, Kedungwuni Timur, Pekalongan.  

This study examines the strategic role of Al Ma’had 

Hidayatullah Islamic boarding school in Rogobayan, 

Kedungwuni Timur, Pekalongan in empowering students' 

economy. The boarding school is not only a center for religious 

education but also a platform for business skill training 

through enterprises such as sarong production, decoration 

services, make-up, and vegetable sales. The main goal of this 

study is to understand how the boarding school integrates 

religious education with the development of student 

entrepreneurship to promote economic independence. 

This research is a type of descriptive qualitative 

research or field research using J. Moleong's model related to 

field research used to gain a deep understanding of complex 

human experiences and social phenomena (Siregar et al., 

2023). This study took place at the Al Ma’had Hidayatullah 

Islamic Boarding School. The data sources included primary 

and secondary sources, with data collection through 

observation, interviews, and documentation. Al Ma’had 

Hidayatullah Islamic Boarding School not only provides 

lessons or religious knowledge but also business knowledge 

related to students' entrepreneurial activities in production 

and rental services. This encourages students to develop 

entrepreneurial skills, which are also important for economic 

independence after completing education at the boarding 

school. In this analysis, there is continuity with the theories 

used, such as social capital, human resources (students), and 

entrepreneurship.  

The research results indicate that the Al-Ma'had 

Hidayatullah Islamic boarding school functions as a 

foundational institution for economic empowerment, 

integrating religious education with practical skills and 

entrepreneurship training. Thus, the pesantren contributes to 

the sustainable improvement of the welfare of its students and 

the surrounding community. 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf an 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonema konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf Latin 

:  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap 

atau diftong.  
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1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab_ yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

‌َ‌‌ Fathah A A 

‌‌ؚ Kasrah I I 

ؚ Dhammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ‌َ...

 وْ‌َ...
fathah dan 

wau 
Au a dan u 

 Contoh:  

  kataba -   كَتبََ‌

  fa’ala -  فعََلَ‌

‌‌

  su'ila -   سُئلَ‌

‌كَيْفَ‌
  - kaifa  

‌هوَْلَ‌‌  - haula  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu:  
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Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

  ا...ىَ‌َ...
Fathah dan alif 

atau ya 
A 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I  ...ىؚ ‌
i dan garis di 

atas 

  وُ‌...
Hammah dan 

wau 
U 

u dan garis di 

atas 

Contoh:  

  qāla -   قاَلَ‌

  ramā -   رَمىَ‌

 qĭla -  ق يْلَ‌

‌يقَوُْلُ‌  -yaqūlu 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup Ta’marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha(h).  

 Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl -  طْفالُ‌ رَوْضَةُ‌الَ‌

‌رَة ‌   ينةَُ‌المُنوَّ   al-Madĭnah al-Munawwarah -   المَد 

 talḥah -   طَلْحَةْ‌‌‌
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

لَ‌  nazzala نزََّ

 al-birr - البر ‌

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf  “1” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan dengan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:    

جُلُ‌  ar-rajulu -    الرَّ

 asy-syamsu -    الشَّمْسُ‌

‌القلَمُ‌‌‌   - al-qalamu 

‌لُ‌لَ‌لجَ‌ا‌   - al-jalālu 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan diakhir kata. Sementara hamzah itu terletak diawal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

 Contoh:  

 ta'khużū -   تأَْخُذَ‌

 an-nau'u -   ا‌لَّنوْءُ‌

 syai'un -   شًيء ‌

‌إنَّ‌  - inna   

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

‌اللهَ‌لهَوَُ‌ از ق يْنَ‌ وَإنَّ -Wainnallāhalahuwakhairar خَيرُ‌الرَّ

rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

‌اللهَ‌مَجْرَاهاَ‌وَمُرسَاهاَ‌   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
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Contoh:  

يْنَ‌ ‌العَالمَ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْحمْدُ‌لله ‌رب 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

يْم ‌ ح  ‌الرَّ حْمن  ‌ الرَّ
Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān  

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan.  

Contoh:  

يْم ‌اللهُ‌غَفُ‌ ‌رَح   Allaāhu gafūrun rahīm  وْر 

يْعاً‌ المَْرُ‌ لله ‌   Lillāhi al-amrujamĭ’an جَم 

Lillāhil-amrujamĭ’an  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid.  
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 BAB I  

 PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan tradisional Islam pertama yang 

berdiri ialah lembaga pondok pesantren, keberadaan 

pesantren mempunyai peran penting sebagai syiar ajaran 

Islam di Indonesia. Sebelumnya pesantren hanya dianggap 

sebagai lembaga pendidikan akan tetapi sejak tahun 1970-

an dari beberapa pesantren mengupayakan reposisi dalam 

menyikapi berbagai hal sosial masyarakat, yakni persoalan 

ekonomi, sosial maupun politik (Marhamah et al., 2024).  

Provinsi Jawa Tengah merupakan daerah yang 

mempunyai banyak pesantren. Menurut data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) ada sekitar 107 pondok pesantren, 

2.024 kyai atau ustadz, dan 17.580 santri yan ada di daerah 

Kabupaten Pekalongan (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Pekalongan terkenal memiliki banyak pesantren yang 

berdiri, hal ini menarik bagi peneliti untuk meneliti salah 1 

pesantren yang berada di dukuh Rogobayan, Kedungwuni 

Timur, Pekalongan yakni Pesantren yang memiliki nama 

Al-Ma’had Hidayatullah diambil dari nama sang pendiri 

yaitu Kyai Khoirul Anwar Hidayat. Pesantren ini sudah 

ada dari sejak tahun 1998 silam. Pesantren adalah institusi 

pendidikan Islam yang memiliki peran strategis dalam 

pemberdayaan masyarakat, khususnya di daerah pedesaan. 

Keberadaan pesantren sering kali tidak hanya berfokus 

pada pendidikan agama, akan tetapi juga membawa 

pengaruh signifikan terhadap kehidupan sosial dan 

ekonomi masyarakat sekitar.  
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Pesantren merupakan istilah yang sering digunakan 

dalam merujuk suatu organisasi amal atau tertentu dengan 

tujuan sosial, pendidikan, atau budaya. Pesantren 

merupakan pendidikan yang menyediakan pengajaran 

agama dan pengembangan karakter, sering berfungsi 

sebagai pusat pembelajaran agama Islam sekaligus 

keterlibatan dengan masyarakat. Program pemberdayaan 

ini tidak hanya menciptakan peluang kerja semata, akan 

tetapi sekaligus membangun jaringan sosial yang kuat 

antara warga dan santri, hal ini bisa mendorong kolaborasi 

dan solidaritas dalam mencapai tujuan bersama.  

Bentuk program-program ekonomi di Pesantren Al-

Ma’had Hidayatullah meliputi dua jenis, yaitu jasa dan 

produk. Contoh dari program jasa seperti jasa make up dan 

sewa kostum karnaval dan lainnya, sedangkan contoh dari 

produk yaitu sarung, celana jeans dan lain-lain. Hal ini 

sangat penting bagi pesantren dalam segi ekonomi bisa 

menambah keuangan dan menambah relasi. Pesantren juga 

menjadi motor penggerak ekonomi berbasis komunitas 

seperti melalui usaha mikro, kecil, menengah (UMKM), 

pertanian atau bahkan industri kreatif. Dengan mengelola 

sumber daya yang telah tersedia, pesantren dapat 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan keterampilan 

santri, memberdayakan masyarakat sekitar. Hal ini 

berkaitan antara peran pesantren dalam pengembangan 

ekonomi dengan ditribusi pengeluaran. Dengan 

pengelolaan yang baik, pengeluaran ini dapat 

meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren sekaligus 

memberikan dampak positif pada pemerataan 

kesejahteraan di komunitas lokal (Azizah & Ali, 2020). 

Pendapat dari (Adhim, 2020) ada enam faktor 

penentu yang menggaris bawahi urgensi dan peran 

strategis pondok pesantren dalam konteks pengembangan 
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ekonomi; pertama, kemajuan ekonomi pesantren bisa 

menjadi stimulus finansial kegiatan dan pengembangan 

pesantren; kedua, memberikan fasilitas pemberdayaan 

ekonomi masyarakat sekitar; ketiga, menjadi ekosistem 

ekonomi kerakyatan berbasis syariah; keempat, memacu 

jiwa entrepreneurship santri; kelima, mendorong tingkat 

pertumbuhan ekonomi mikro-menengah; dan keenam, 

menciptakan kemandirian lembaga dan mengurangi 

ketergantungan finansial eksternal. Pesantren zaman 

sekarang dituntut untuk mampu dalam melakukan kerja-

kerja pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar, selain 

mencari ilmu keagamaan saja.  

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang berdiri dan diakui oleh masyarkat sekitar, 

dengan menggunakan sistem penginapan atau asrama yang 

mana santri akan menerima pendidikan agama melalui 

sistem madrasah atau pengajian yang berada dalam 

naungan seorang pemimpin atau beberapa kyai. Lembaga 

pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

menghubungkan beberapa aspek seperti agama, moral 

sekaligus etika, maka dari itu para santri atau generasi 

muda mempunyai peran dalam upaya mencetak bibit 

unggul yang berakhlakul karimah, masa sekarang 

lingkungan pondok pesantren sudah mulai berubah dengan 

adanya perkembangan yang mengalir mengikuti arus 

zaman yang sudah modern. Akan tetapi dalam pondok 

pesantren bukan hanya dibekali ilmu-ilmu Islam 

melainkan diajarkan pula ilmu-ilmu umum, yang 

mempunyai tujuan supaya para santri juga bisa mengikuti 

dan bersaing dalam perkembangan zaman. Seperti hal nya 

suatu negara harus membangun citra bangsanya sekaligus 

berperan untuk mempertahankan identitas budaya. Bukan 

hanya itu, keberadaan pondok pesantren juga penting 
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dalam masyarakat sekitar utamanya sebagai pusat 

pendidikan agama islam non formal tetapi juga berdampak 

pada ekonomi dan sosialnya. Pemahaman yang mendalam 

mengenai hal ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi strategis dalam memberdayakan masyarakat 

sekaligus memaksimalkan pembangunan ekonomi secara 

berkelanjutan. Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

tidak hanya fokus pada pertumbuhan angka-angka, tetapi 

juga harus memperhatikan kualitas hidup masyarakat serta 

akses terhadap sumber daya dan layanan dasar. Kualitas 

hidup yang lebih baik dapat dicapai melalui peningkatan 

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur, yang semuanya 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan (Hill, 2023).  

Penelitian oleh (Zami & Ika K, 2023) berjudul 

“Efektivitas Program Laboratorium Bisnis Santri Di 

Pondok Pesantren Anwarul Huda Malang” cenderung 

berfokus pada efektivitas program “Laboratorium Bisnis 

Santri” tetapi tidak mengeksplorasi faktor-faktor spesifik 

yang berkontribusi terhadap frekuensi negatif yang diamati 

dalam variabel Konteks dan Input, yang dapat memberikan 

wawasan ke bidang potensial untuk perbaikan dalam 

implementasi dan desain program. Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan mengakui tantangan masa lalu yang 

dihadapi oleh pesantren dalam inisiatif ekonomi dan 

bertujuan untuk mengeksplorasi solusi, yang merupakan 

pendekatan proaktif yang tidak umum ditemukan dalam 

penelitian sebelumnya. Fokus pada mengatasi hambatan 

ini memberikan perspektif baru tentang keberlanjutan 

program ekonomi di pesantren. 

Penelitian dari (Tabrani et al., 2023) berjudul 

“Strategy on boarding school development: between trend 

and performance analysis” (Strategi pengembangan 
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pesantren: antara tren dan analisis kinerja) berfokus pada 

perencanaan sumber daya manusia guru melalui analisis 

tren dan tidak mengeksplorasi faktor-faktor potensial lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja lembaga pendidikan, 

seperti kondisi sosial ekonomi eksternal atau keterlibatan 

masyarakat dalam proses pengembangan sekolah asrama. 

Sementara analisis PIAS disebutkan sebagai peningkatan 

analisis IPA, sedangkan peneliti yang akan dilaksanakan 

menghubungkan pemberdayaan ekonomi dengan tujuan 

pengembangan masyarakat yang lebih luas, seperti 

meningkatkan kualitas hidup dan akses ke sumber daya. 

Studi sebelumnya mungkin berfokus lebih sempit pada 

hasil pendidikan tanpa menghubungkannya dengan 

perbaikan ekonomi dan sosial di masyarakat sekitarnya. 

Penelitian yang akan dilakukan bertempat di daerah 

Kedungwuni. Lokasi tersebut dipilih peneliti karena 

daerah tersebut mempunyai potensi yang signifikan terkait 

pengembangan pesantren dalam pemberdayaan ekonomi, 

serta belum ada yang meneliti sebelumnya. Maka dari itu, 

peneliti akan meneliti hal tersebut dengan mengambil 

judul “Pengembangan Pesantren Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Santri Al-Ma’had Hidayatullah Rogobayan, 

Kedungwuni Timur, Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah 

dijelaskan maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengembangan pesantren dalam 

pemberdayaan ekonomi santri al-ma’had hidayatullah 

rogobayan, kedungwuni timur, pekalongan? 
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2. Bagaimana dampak kegiatan ekonomi pesantren 

terhadap kemandirian santri al-ma’had hidayatullah 

rogobayan, kedungwuni timur, pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera tersebut 

maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengeksplorasi bagaimana pengembangan 

pesantren mempengaruhi pemberdayaan ekonomi santri 

al-ma’had hidayatullah rogobayan, kedungwuni timur, 

pekalongan 

2. Untuk menilai perkembangan dari kegiatan ekonomi 

yang dikelola pesantren membantu santri lebih mandiri 

secara ekonomi. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan dari peneliti supaya penelitian ini bisa 

bermanfaat bagi yang membaca dan mengamalkannya, baik 

secara teori dan praktisi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: Secara teori penelitian ini dapat 

bermanfaat dalam pengembangan teori yang terkait 

dengan peran pesantren dalam bidang ekonomi, 

khususnya dalam mendukung kemandirian santri. 

Hasilnya dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian serupa di masa depan.  

2. Manfaat Praktis: Secara praktis penelitian tersebut dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengelola 

pondok pesantren dan masyarakat sekitar terkait adanya 

peran pesantren dalam bidang ekonomi, khususnya 

dalam mendukung kemandirian santri. 

E. Sistematika Pembahasan  

Proses untuk pembahasan dalam penelitian ini 

disajikan dengan sitematis dan mudah dipaham. Maka dari 
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itu peneliti memaparkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

1. BAB 1 Pendahuluan: Bab ini terdiri dari pendahuluan atau 

latar belakang masalah yang menjadi topik permasalahan 

yaitu Pengembangan Pesantren dalam Pemberdayaan 

ekonomi Santri yang kemudian dijelaskan dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Landasan Teori: Bab ini terdiri dari beberapa teori 

yang dijadikan peneliti sebagai acuan dalam penelitian ini. 

Selain teori di bab ini juga menyajikan telaah pustaka dari 

penelitian terdahulu yang dijadikan perbandingan oleh 

peneliti dalam mengkaji kekurang dan kelebihan hasil 

penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir yang menjadi 

arahan peneliti dalam pemahaman teori yang akan digunakan. 

3. BAB III Metode Penelitian: Bab ini memuat metode 

penelitian untuk menentukan penelitian dari beberapa 

komponen seperti: jenis penelitian, metodologi penelitian, 

lingkungan penelitian, subjek penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, prosedur keabsahan data, dan metode 

analisis data semuanya termasuk dalam pendekatan ini. 

4. BAB IV Analisis Data dan Pembahasan: Bab ini akan 

dimuat beberapa gambaran umum subjek penelitian beserta 

data yang menjadi topik penelitian. Kemudian data tersebut 

akan dibahas dan diuraikan dalam penelitian ini. 

5. BAB V Penutup: Bab ini berisi dari kesimpulan yang 

dihasilkan dalam proses penelitrianyang telah dilakukan serta 

keterbatasan dari penelitian yang dilakukan sehinga 

didapatkan rincian singkat mengenai maksud dari penelitian 

yang dikaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Penelitian ini menyelidiki perkembangan pesantren 

dalam pemberdayaan ekonomi santri di Al-Ma'had 

Hidayatullah di Rogobayan, Kedungwuni Timur, 

Pekalongan. Penelitian ini menyoroti peran strategis 

pesantren dalam mendorong kemandirian ekonomi dan 

pengembangan masyarakat melalui berbagai usaha sebagai 

berikut: Unit Usaha Produk: Pesantren mengoperasikan 

unit produk seperti “Akhsanul Khuluq,” yang telah 

berjalan selama sekitar 10 tahun, menjual barang-barang 

seperti sarung batik, mukenas, jilab, dan kaos koko. Unit-

unit ini melibatkan santri dalam mempelajari pemasaran 

produk melalui platform seperti Shopee, meningkatkan 

keterampilan kewirausahaan dan jangkauan pasar mereka; 

Unit Jasa dan Sewa: Bisnis yang berorientasi jasa dan sewa 

termasuk “Muslimah Make Up,” yang menawarkan jasa 

sewa tata rias dan kostum, dan “SS Dekorasi,” 

menyediakan penyewaan sistem suara, tenda, dan 

dekorasi. Inisiatif ini memungkinkan santri, terutama 

santri perempuan, untuk memperoleh keterampilan praktis 

dalam kecantikan dan manajemen acara, yang dapat 

berharga setelah tamat pondok. Selain unit usaha yang 

sebelumnya berkembang akan tetapi ada tantangan dan 

keberlanjutan yakni unit usaha Istana Sayur yang 

sementara terhenti. Istana Sayur telah menghadapi 

tantangan karena persaingan pasar dan keterbatasan modal 

awal, pesantren terus berupaya mengembangkan dan 

mempertahankan kegiatan ekonomi ini. Singkatnya, 
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Pesantren Al-Ma'had Hidayatullah berfungsi sebagai 

lembaga dasar untuk pemberdayaan ekonomi, 

mengintegrasikan pendidikan agama dengan keterampilan 

praktis dan pelatihan kewirausahaan. Dengan membangun 

berbagai unit produksi dan layanan, pesantren tidak hanya 

menghasilkan pendapatan tetapi juga melengkapi 

santrinya dengan alat-alat yang diperlukan untuk 

kemandirian ekonomi, berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat yang lebih luas dan pembangunan 

berkelanjutan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Hasil penelitian telah diupayakan sedemikian rupa 

untuk memberikan gambaran yang lebih baik mengenai 

Pengembangan Pesantren pada Pemberdayaan Ekonomi 

Santri supaya bisa dipahami oleh pembaca, akan tetapi 

peneliti tidak memungkiri adanya keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain penelitian membatasi penelitian 

pada ruang lingkup Pesantren berdasarkan pemberdayaan 

saja. Selain itu penelitian juga terbatas pada penggunaan 

metode penelitian kualitatif. 
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